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ABSTRAK

Muchammad Faruq Vikriansyah (22001061022) Analisis Kualitas Fisikokimia dan
Biologi Air di Sungai Jilu Pakis Kabupaten Malang

Pembimbing (1) Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si., M.Si Pembimbing (2) Dr. Husain
Latuconsina, S.Pi., M.Si.

Sungai Jilu, yang terletak di Malang, memiliki aliran yang terus-menerus sepanjang
tahun. Sungai ini dimanfaatkan oleh penduduk lokal untuk mandi, mencuci, mengairi
persawahan, dan sebagai tempat pembuangan limbah cair pabrik. Namun, berbagai
aktivitas tersebut dapat merusak lingkungan dan menyebabkan pencemaran air. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi kualitas air Sungai Jilu. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode eksploratif, dengan pengambilan sampel
dilakukan di 5 stasiun yang berbeda, masing-masing dilakukan 4 kali pengulangan,
dengan memperhatikan aktivitas antropogenik yang berbeda di setiap stasiun. Analisa
data fisikokimia air dilakukan dengan cara deskriptif yang kemudian dibandingkan
dengan standar kualitas air yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun
2021 dalam bentuk tabel dan parameter biologi dianalisa menggunakan indeks FBI.
Berdasarkan hasil pengukuran menunjukkan bahwa kualitas air Sungai Jilu, dari segi
parameter fisikokimia, masih memenuhi standar baku mutu yang telah ditetapkan yaitu
suhu berkisar antara 24,9 °C — 27,8 °C, Total disolved solid (TDS) berkisar antara 150 -
498 mg/l, Rentang nilai pH Sungai Jilu adalah 7,49 hingga 8,23, sedangkan kadar oksigen
terlarut (DO) berkisar antara 4,3 hingga 5,3 mg/l, dan kebutuhan oksigen biokimia (BOD)
berkisar antara 2,6 hingga 3,4 mg/l. Hasil parameter biologi yaitu bentos ditemukan
sebanyak 11 Famili, yaitu, Thiaridae, Tubificidae, Chironomidae, Viviparidae,
Simuliidae, Philopotamidae, Baitidae, Heptageniidae, Gecarcinucoidea, Caenidae dan
Coenagrionidae. Nilai suhu, TDS dan pH masuk kedalam kelas | sedangkan nilai DO dan
BOD masuk kedalam kelas 2 yang menunjukkan bahwa kondisi air sungai masih sesuai
dengan standar. Sementara untuk parameter biologi kondisi sungai dikategorikan menjadi
3 yaitu baik, sedang, dan sangat buruk.

Kata Kunci : Kualitas Air Sungai, Parameter Fisikokimia dan biologi, Sungai Jilu.
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ABSTRACT

Muchammad Faruq Vikriansyah (22001061022) Analysis of Physicochemical and
Biological Water Quality in Jilu Pakis River Malang Regency

Supervisor (I) Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si., M.Si; Supervisor (1I) Dr. Husain
Latuconsina, S.Pi., M.Si

The Jilu River, located in Malang, has a continuous flow throughout the year. The river
is used by local residents for bathing, washing, irrigating rice fields, and as a disposal site
for factory wastewater. However, these activities can damage the environment and cause
water pollution. Therefore, this study was conducted to evaluate the water quality of Jilu
River. The research method used was an exploratory method, with sampling conducted at
5 different stations, each with 4 repetitions, taking into account different anthropogenic
activities at each station. Analysis of water physicochemical data was carried out in a
descriptive manner which was then compared with water quality standards set out in
Government Regulation No. 22 of 2021 in tabular form and biological parameters were
analyzed using the FBI index. Based on the measurement results, it shows that the water
quality of Jilu River, in terms of physicochemical parameters, still meets the
predetermined quality standards, namely temperature ranging from 24.9 °C - 27.8 °C,
total dissolved solid (TDS) ranging from 150 - 498 mg/l, the pH value range of Jilu River
is 7.49 to 8.23, while dissolved oxygen levels (DO) range from 4.3 to 5.3 mg/l, and
biochemical oxygen demand (BOD) ranges from 2.6 to 3.4 mg/l. The results of biological
parameters, namely benthos, found as many as 11 families, namely, Thiaridae,
Tubificidae, Chironomidae, Viviparidae, Simuliidae, Philopotamidae, Baitidae,
Heptageniidae, Gecarcinucoidea, Caenidae and Coenagrionidae. Temperature, TDS and
pH values fall into class | while DO and BOD values fall into class 2 which indicates that
the condition of river water is still in accordance with the standards. As for the biological
parameters, the condition of the river is categorized into 3, namely good, fair, and very

poor.

Keywords: River Water Quality, Physicochemical and biological parameters, Jilu River.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Ketersediaan air sangat krusial bagi kehidupan manusia dan makhluk hidup
lainnya. Oleh karena itu, perlindungan terhadap sumber daya air menjadi sangat penting

REPOSITORY

agar dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan (Komariah et al., 2020). Al-Qur'an

mencerminkan pentingnya air dan mengajak kita untuk menghargainya. Melalui

University of Islam Malang

pemahaman Al-Qur'an, kita dapat menyadari bahwa air adalah elemen kunci bagi
kehidupan semua makhluk di dunia ini. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Anbiya’
(21):30, yang artinya, "Tidakkah orang-orang kafir mengetahui bahwa langit dan bumi
dulunya bersatu, kemudian Kami pisahkan keduanya. Dan Kami menciptakan setiap
makhluk hidup dari air. Maka mengapa mereka tidak beriman?" Kalimat ini menyatakan
bahwa semua organisme terdiri dari komponen-komponen yang berbeda, dan sebagian
besar terdiri dari air. Dengan demikian, penting bagi manusia untuk sungguh-sungguh
memahami makna penting, nilai, daya, dan pengelolaan air sebagai anugerah Allah agar
bermanfaat dan berdaya guna bagi semua makhluk hidup.

Sungai merupakan salah satu sumber utama air, yang dimana menurut
Latuconsina (2019), Sungai merupakan bagian dari ekosistem akuatik yang memiliki
peran penting dalam siklus air dan sebagai tempat penampungan air untuk wilayah
sekitarnya. Oleh karena itu, kondisi sungai sangat dipengaruhi oleh lingkungan
sekitarnya. Sungai Jilu mengalir melintasi Kabupaten Malang dan Kota Malang,
melewati beberapa wilayah seperti Kelurahan Sekarpuro di Kecamatan Pakis
(Kabupaten Malang), serta Kelurahan Cemorokandang, Madyopuro, Sawojajar,
Lesanpuro, dan Kedungkandang di Kecamatan Kedungkandang (Kota Malang) (Yuniar
et al., 2023). Sungai Jilu mengalir sepanjang tahun dan dimanfaatkan oleh penduduk
lokal untuk keperluan mandi, mencuci, memancing, mengairi sawah, dan membuang
limbah cair pabrik.

Menurut Badan Pusat Statistik (2020), Saat ini, air sungai di Indonesia masih
memiliki kualitas yang belum memadai. Dalam PP No. 82 tahun 2001 tentang
pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air, dijelaskan bahwa kualitas air
merujuk pada sifat dan kandungan air yang dapat mencakup makhluk hidup, zat, energi,
atau komponen lainnya yang terkandung di dalamnya. Parameter-parameter seperti suhu,
total padatan terlarut (TDS), oksigen terlarut (DO), kebutuhan oksigen biokimia (BOD),

pH, dan komponen biotik adalah beberapa faktor yang menentukan kualitas air dari segi
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fisika, kimia, dan biologi. Menurut (Pohan et al., 2017), Faktor-faktor seperti kondisi
alamiah sungai, aktivitas manusia, dan tata guna lahan di sekitarnya berpengaruh pada
kualitas air sungai. Penting untuk menjaga kemampuan alami sungai dalam menampung
pencemaran guna mengurangi penurunan kualitas air sungai.

Banyak penelitian sebelumnya yang telah dilakukan mengenai kualitas air
sungai. Hasil penelitian menegaskan bahwa standar kualitas air sungai yang ditetapkan
pemerintah belum terpenuhi di Indonesia. Hal ini dapat dilihat pada penelitian yang
dilakukan oleh Alfatihah dkk. (2022) di Sungai Patrean, Kabupaten Sumenep, bahwa
kualitas air sungai tersebut tidak memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan berbagai
parameter seperti kadar oksigen terlarut (DO) dan kebutuhan oksigen kimiawi (COD).
Penelitian yang dilakukan oleh (Bahriyah et al., 2018) Lokasi tersebut terletak di Sungai
Metro, di Kelurahan Merjosari, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, juga
menunjukkan hasil yang serupa. Secara spesifik, parameter BOD dan DO pada beberapa
stasiun tidak memenuhi baku mutu. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh
(Ningsih et al., 2021) di Perairan area wisata Coban Talun, Kota Batu, mengindikasikan
bahwa kualitas air sungai tersebut agak tercemar. Penelitian yang serupa juga dilakukan
oleh (Triwulandari and Cahyonugroho, 2023) di Sungai Gandong Bojonegoro yang
sebagian besar parameter yang diuji masih memenuhi standar untuk kategori air kelas Il,
terdapat peningkatan BOD yang melebihi batas kualitas yang ditetapkan. Penelitian yang
sama juga dilakukan oleh (Hellen and Rahardjo, 2020) disungai Code dimana
menunjukkan kondisi sungai yang tercemar sedang hingga tercemar berat. Hal ini
disebabkan oleh banyaknya aktivitas manusia yang tidak memperhatikan kelestarian
lingkungan. Kelima temuan penelitian tersebut mengindikasikan bahwa Hasil penelitian
menunjukkan bahwa berbagai parameter kualitas air sungai belum sesuai dengan standar
yang diatur oleh Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 tentang baku mutu air sungai
dan sejenisnya.

Beberapa daerah di Indonesia mengalami penurunan kualitas air, salah satunya
di kawasan Malang dimana pada penelitian ini dilakukan di Sungai Jilu yang berada di
Pakis, Kabupaten Malang, hal ini merupakan kebaruan dari Penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan di lokasi yang berbeda, dimana masih belum ada
penelitian sebelumnya di sungai jilu terkait kualitas air sungai dan yang membedakan
dari penelitian sebelumnya yaitu fokus penelitian terkait kualitas fisikokimia dan biologi
air sungai jilu. Sehingga diperlukan metode pengujian fisika, kimia dan biologi untuk

mengetahui tingkat pencemaran terhadap kualitas air sungai. Penelitian ini bertujuan
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untuk mengetahui kualitas air sungai secara fisikokimia dan biologi di sungai Jilu. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kualitas air Sungai Jilu

dan dapat digunakan sebagai rekomendasi pengelolaan sungai Jilu.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana kondisi kualitas air sungai jilu secara fisikokimia dan biologi?
2. Apakah kualitas air sungai yang diamati memenuhi standar baku mutu yang
ditetapkan PP No. 22 Tahun 20217
3. Apakah terdapat perbedaan pada kualitas fisikokimia dan biologi air Sungai Jilu
Berdasarkan aktivitas antropogenik?

1.3 Tujuan
1. Untuk menganalisis kondisi kualitas air sungai jilu secara fisikokimia dan biologi
2. Untuk menentukan kualitas air sungai yang diamati sudah memenuhi standar baku
mutu yang ditetapkan PP No. 22 Tahun 2021
3. Untuk membandingkan kualitas fisikokimia dan biologi air Sungai Jilu Berdasarkan
aktivitas antropogenik
1.4 Manfaat
Berdasarkan tujuan penelitian, maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan
manfaat, sebagai berikut:
1. Sebagai database mengenai kualitas air sungai Jilu
2. Sebagai bahan informasi dalam rangka pengembangan penelitian lanjutan
3. Sebagai rekomendasi pengelolaan sungai Jilu oleh elemen masyarakat
dan pemerintah

4. Sebagai inisiasi pengelolaan teknologi terkini mengenai kualitas air Sungai
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1)

2)

3)

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa :
kondisi Sungai Jilu Berdasarkan Parameter Fisikokimia seperti suhu, Total disolved
solid (TDS), pH, DO dan BOD masih dalam kategori baik, Namun, terdapat
perbedaan pada parameter biologi dimana kondisi sungai dikategorikan menjadi 3
yaitu baik, sedang dan sangat buruk.

Kualitas air Sungai Jilu pada parameter suhu, TDS, dan pH masih sesuai dengan
standar baku mutu kelas | yang diatur oleh Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun
2021. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar parameter yang diuji masih
memenuhi standar yang ditetapkan. sedangkan nilai DO dan BOD masuk kedalam
kelas 2, terpenuhi untuk sebagian besar parameter yang diuji. menunjukkan bahwa
kondisi air sungai masih sesuai dengan standar.

Terdapat perbedaan signifikan dalam sifat fisikokimia dan biologi terhadap
berbagai karakteristik yang berbeda, sementara Kualitas air yang baik ditandai

dengan nilai FBI yang rendah.

5.2 Saran

1.

Perlu membentuk database kualitas air sungai Jilu sebagai sumber informasi yang
dapat diakses oleh berbagai pihak, termasuk peneliti, pemerintah, dan masyarakat
umum. sehingga dapat memfasilitasi pemantauan jangka panjang terhadap
perubahan kualitas air serta menyediakan basis data untuk penelitian lanjutan.
Perlu Perluasan penelitian pada aspek biologi sungai, misalnya, menambahkan
beberapa indeks biotik lainnya seperti HBI, BBI, dan BMWP — ASPT untuk hasil
yang lebih maksimal dalam menentukan kualitas air sungai.

Meningkatkan upaya edukasi dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
menjaga kualitas air sungai serta Meningkatkan kerjasama antar elemen
masyarakat dan pemerintah dalam pengelolaan Sungai Jilu

Melakukan kajian untuk penerapan teknologi terkini dalam pengelolaan kualitas
air Sungai Jilu, seperti teknologi bioremediasi, nanoteknologi, dan sistem

pengolahan air limbah.
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